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ABSTRAK 

 
 

Skripsi ini berupaya untuk mengetahui beberapa hal yang berkaitan 
dengan kehidupan Nabi Isa as. Secara khusus berupaya mengungkap penafsiran 
yang terdapat dalam kitab Tafsir Al-Manar karya Muhammad ‘Abduh dan Rasyid 
Ridha, yaitu bagaimana mereka berbicara tentang kematian dan penyaliban Isa as 
dalam memaknai ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. Skripsi ini mengangkat dua 
permasalahan. Pertama, bagaimana pandangan Tafsir Al-Manar terhadap 
kematian dan penyaliban Nabi Isa as dan yang kedua, bagaimana implikasi 
teologis dari pemahaman Tafsir Al-Manar terhadap kematian dan penyaliban Nabi 
Isa as. Selain itu, peneliti juga mencantumkan berbagai pandangan lain dari 
mufasir klasik hingga modern yang berkaitan dengan kematian dan penyaliban 
Nabi Isa as. Hal ini bertujuan untuk memberikan perbandingan terhadap Tafsir Al-
Manar terkait persamaan dan perbedaannya serta memberikan wawasan atas 
corak penafsiran dari setiap era. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif-
analitik. Adapun langkah yang dilakukan ialah dengan menyajikan data dari 
sumber primer yaitu kitab Tafsir al-Manar, lalu mengklasifikasikan data yang 
diperoleh, kemudian dianalisis untuk memperoleh jawaban dari permasalahan 
yang dibahas yaitu terkait tentang kematian dan penyaliban Nabi Isa as serta 
implikasi teologis dari penafsiran tersebut. 

Adapun konklusi yang diperoleh dari penelitian atas kitab Tafsir Al-Manar 
bahwa kematian Nabi Isa as adalah kematian biasa sebagaimana manusia biasa 
yang lain sesuai dengan sunnatullah. Kesimpulan tersebut memiliki perbedaan 
yang signifikan bila dibandingkan dengan sebagian mufasir lain yaitu bahwa Nabi 
Isa as, belum meninggal dan diangkat oleh Allah SWT ke langit jasad beserta ruh 
nya. Sedangkan mengenai kisah penyaliban Nabi Isa as, sebagian mufasir bahkan 
dalam Tafsir Al-Manar juga menyatakan bahwa Isa as selamat dari peristiwa 
penyaliban. 

Sedangkan implikasi teologis dari keyakinan terhadap kematian dan 
penyaliban Nabi Isa yaitu sebagai berikut. Pertama, bagi yang tidak mempercayai 
Nabi Isa as diangkat oleh Allah ke langit ruh dan jasadnya dan kelak akan turun 
ke dunia di akhir zaman, maka bukan jaminan selamat dunia dan akhirat. Hanya 
saja dirinya telah terlepas dari sebagian khurafat yang bisa merusak akidah, bila 
keyakinannya ini telah melalui proses pencarian keyakinan. Kedua, bagi yang 
tetap meyakini Nabi Isa as diangkat  oleh Allah ke langit ruh dan jasadnya dan 
kelak akan turun ke dunia di akhir zaman, tidaklah menjadi kafir.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ھـ

 ء

 ي

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāw 

Hā’ 

Hamzah 

Yā’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭah 

Semua Tā’marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 



viii 
 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علـّة

 كرامةالأولیاء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal pendek 

  
__ َ◌__  

__ ِ◌__ 

ُ____ 

 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فعَل

 ذُكر

 یَذھب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

fatḥah + alif 

 جاھلـیةّ

fatḥah + yā’ mati 

 تَـنسى

Kasrah + yā’ mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 
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 كریـم

Ḍammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal rangkap 

1 

 

2 

 

fatḥah + yā’ mati 

 بـینكم

fatḥah + wāw mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنـتم

 اعُدّت

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

lain syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القیاس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى

 أھل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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HALAMAN MOTO 

 

) 11إنّ الله لا یغیرّ ما بقوم حتّى یغیرّوا ما بأنفسھم (الرعد:  
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 

kaum sebelum mereka merubah nasibnya sendiri” 
 

 

 خیر الناّس أنفعھم لناّس
“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 

manusia” 
 

 

وجدمن جدّ   
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan 

mendapatkanya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an bukan semata sebagai kitab suci yang mengandung 

dogma teologis yang mengharuskan umat Muslim mengimani dan 

mengagungkannya, melainkan ada faktor internal yang memiliki pesona 

tidak terhingga bagi siapa saja yang mengkaji kandungannya. Semakin 

dalam menyelaminya, maka semakin menarik para pembaca ataupun 

pendengarnya untuk terus mengaguminya. Salah satunya adalah kisah-

kisah yang terdapat dalam al-Qur’an diceritakan dengan bahasa yang 

bervariasi, sehingga kandungan nilai dan moral yang disampaikan pun 

lebih gampang mengena kepada manusia sebagai sasaran kisah. Oleh 

karena itu, tidak sedikit studi yang dilakukan terhadap kisah-kisah dalam 

al-Qur’an. 

Kisah merupakan suatu metode al-Qur’an untuk menyampaikan 

pesan moral dan sejarah, mempunyai daya tarik yang kuat bagi jiwa dan 

dapat menggugah kesadaran manusia untuk beriman kepada Allah,1 dan 

berbuat sesuai dengan tuntunan ajaran kitab suci al-Qur’an. Sebagai 

produk wahyu, kisah dalam al-Qur’an diyakini sebagai peristiwa yang 

                                                        
1 Agil Husein Munawar dan Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir (Semarang: 
Dian Utama, 1994 ) hlm 6. 
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benar-benar terjadi, yang harus dipelajari dan diteladani. Karena kisah itu 

penuh pandangan dan ‘ibrah.2 

Terhadap fakta sejarah ini, al-Qur’an mengingatkan dengan bahasa 

yang tegas tentang perlunya manusia bercermin ke masa lampau untuk 

mengambil pelajaran sebanyak-banyaknya3, sebagaimana telah 

diisyaratkan dalam ayat :  

 لقَدَْ كَانَ فيِ قصََصِھِمْ عِبْرَةٌ لأِوُليِ الأَْلبْاَبِ 

“Sungguh ada dalam Kisah mereka itu satu pelajaran bagi orang-

orang yang berpikir”.4 

Banyak kisah dalam al-Qur’an, salah satunya adalah kisah Nabi Isa 

as. Ia dilahirkan tidak seperti biasanya, ia dilahirkan oleh perawan suci Siti 

Maryam tanpa melalui proses hubungan biologis. Tidak hanya pada 

zamannya, bahkan hingga saat ini kontroversi mengenai kelahiran, 

kemukjizatan, kematian dan kehadirannya di akhir zaman menjadi 

pembicaraan yang tidak pernah habis. Ini mengundang banyak perhatian 

umat manusia. Terlebih Nabi Isa as memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam doktrin tiga agama: Nasrani, Yahudi, dan Islam. Masing-

masing agama memiliki doktrin dan keyakinan yang berbeda-beda dan 

terkadang sangat bertolak belakang. Umat Nasrani, dalam pandangan 

Islam, terlalu berlebihan dalam memuji dan menyanjung Yesus (Nabi Isa 

as). Sedemikian besarnya sanjungan tersebut, hingga mencapai derajat 

                                                        
2 Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam Al-Qur’an (Bandung: al-Ma’arif, 1995), hlm 5. 
 
3 A. Syafi’i Ma’arif, Membumikan Islam ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995 ) hlm.3. 
 
4 Q.S. Yusūf (12): 111 
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pengkultusan dan penuhanan. Mereka menganggap Yesus (Nabi Isa as) 

sebagai tuhan dalam doktrin Trinitas.5 

Dari bebrapa kisah para Nabi dalam al-Qur’an, kisah Nabi Isa as 

berbeda dengan kisah-kisah para Nabi lainnya. Mereka dikisahkan dengan 

peristiwa-peristiwa tertentu saja.6 Sedangkan Nabi Isa as tersebar dalam 10 

Surat dalam al-Qur’an, meskipun surat yang paling banyak memuat kisah 

Nabi Isa yaitu surat ali ‘Imrān, an-Nisā’, al-Māidah dan Maryam. Kisah 

Nabi Isa ini lengkap dari mulai kehamilan dan proses bersalin yang 

dilewati oleh Maryam, kerasulannya dan kemukjizatan yang dimilikinya, 

hingga proses penyelamatan yang dilakukan oleh Allah dari kaum Yahudi 

yang berencana menyalibnya. 

Berkaitan dengan kematian Nabi Isa as, al-Qur’an menggunakan 

dua kata kunci yang berbeda. Pertama, al-Qur’an menggunakan kata 

rafa’a, yang termaktub dalam surat an-Nisā’ ayat 158.7 Kedua, al-Qur’an 

menggunakan kata tawaffā8, yang terdapat pada surat al-Māidah ayat 117.9 

                                                        
5 Hal ini terdapat dalam beberapa ayat dalam al-Qur’an yaitu surat al-Taubah ayat 30 dan surat al-
Māidah ayat 73. 
 
6 Maksud penulis adalah kisah-kisah dalam al-Qur’an khususnya kisah para Nabi diceritakan 
berdasarkan peristiwa-peristiwa tertentu dan pada surat atau ayat yang berbeda. Artinya suatu 
kisah seorang Nabi tidak diceritakan utuh perjalanan hidupnya (dari kecil, dewasa hingga wafat), 
akan tetapi hanya peristiwa-peristiwa tertentu. 
 
7 Arti ayat tersebut adalah: “sesungguhnya Allah telah mengangkat Isa kepada (tempat lain yang 
disukai) Nya, dan Allah itu Maha Besar lagi Maha Bijaksana”. 
 
8 tawaffā merupakan fi’il maḍi khumasiy dari bentuk fi’il śulasiy wafā. 
 
9 Arti ayat tersebut ialah: “ ....... kemudian tatkala Engkau mewafatkan (mengangkat) aku, maka 
Engkaulah yang menjaga mereka......”. 
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Sedangkan pada surat ali ‘Imrān ayat 5510 kata rafa’a dan tawaffā 

digunakan secara bersamaan (beriringan). 

Adanya perbedaan kata kunci tersebut, berimplikasi pada 

perbedaan penafsiran tentang kematian Nabi Isa as. Adalah Ibnu ‘Abbās, 

salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW yang ahli dalam tafsir al-

Qur’an menafsirkan tawaffā pada surat al-Māidah ayat 117 dengan makna 

mengangkat (rafa’a).11 Hal serupa juga dilakukan oleh Ibnu Jarir ketika 

menafsirkan kata mutawaffīka pada surat ali ‘Imrān ayat 55 dengan 

mengatakan: ““sesungguhnya wafatnya Isa adalah diangkatnya dari dunia 

karena ia bukan ahli dunia, ia juga tidak membutuhkan kebutuhan yang 

diperlukan oleh penghuni dunia, seperti makan dan minum, bangun dan 

tidur, dan sebagainya””.12 

Berbeda dengan Muhammad ‘Abduh, seorang mufasir di era 

kontemporer. Seseorang yang dilahirkan, dibesarkan, dan hidup dalam 

suatu masyarakat yang mengabaikan peranan akal dalam memahami 

syariat Allah. Karena masyarakat telah merasa berkecukupan dengan hasil 

karya pendahulu mereka. Sementara itu, di Eropa hidup suatu masyarakat 

yang mendewakan akal,  khususnya setelah penemuan-penemuan ilmiah 

yang sangat mengagumkan ketika itu, ditambah lagi dengan kecaman-

                                                        
10 Arti ayat tersebut adalah: “...... hai Isa! Sesungguhnya Aku akan mewafatkanmu dan 
mengangkatmu kepadaKu dan membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir....”. 
 
11 Abdullah ibn ‘Abbas, Tanwir al-Miqbas min Tafsir Ibn ‘Abbas dalam CD Maktabah al-
Syamilah. 
 
12 Muhammad Ibnu Jarir ibnu Yazid ibnu Kaśir ibnu ghalib al-Amily abu Ja’far at-Tobari, Jamī’ 
al-Bayān fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 6 ( Beirut: Mauqi’ Majmū’ al-Mulk li Toba’ah al-Mushāf al-
Syarīf, 2000) hlm, 455. 
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kecaman tajam yang dilontarkan oleh para orientalis terhadap ajaran-

ajaran Islam.13 

Muhammad ‘Abduh tampil dengan karya tulisnya, termasuk  Tafsir 

Al-Manar.14 Tafsir Al-Manar  merupakan salah satu kitab tafsir populer di 

kalangan peminat studi al-Qur’an. Majalah Al-Manar yang memuat tafsir 

ini secara berkala, pada abad ke-20 tersebar luas ke seluruh penjuru dunia 

Islam, dan mempunyai peranan yang tidak kecil dalam pencerahan 

pemikiran serta penyuluhan agama. Itu semua tidak terlepas dari pengaruh 

Muhammad ‘Abduh, lebih-lebih sang murid-Sayyid Muhammad Rasyid 

Ridha, pemimpin dan pemilik majalah tersebut serta  penulis Tafsir Al-

Manar,15 yang pemikiran keagamaannya sangat terkenal di Indonesia. 

Secara garis besar pandangan Muhammad Abduh, sebagaimana 

tertulis dalam Tafsir Al-Manar, ialah bahwa Nabi Isa as dilahirkan oleh 

perawan suci yaitu Maryam sebagaimana yang difirmankan dalam al-

Qur’an dan Bibel, dan dalam hal mukjizat merujuk pada pemahaman sufi 

tentang bagaimana penguasaan badan secara spiritual tercermin dalam 

pribadi Isa melalui suatu cara yang khusyu’, meskipun demikian beliau 

                                                        
13 Muhammad Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Quran Studi Kritis atas Tafsir Al-Manar, Lentera 
Hati, Ciputat, cet. I, 2006, hal. 13 
 
14 Tafsir al-Manar ini, bermula dari pengajian tafsir di Mesjid Al-Azhar sejak awal Muharram 
1317H. meskipun penafsiran ayat-ayat tersebut tidak ditulis langsung oleh Muhammad ‘Abduh, 
namun itu dapat dikatakan sebagai hasil karyanya, karena muridnya (Rasyid  Ridha) yang menulis. 
Kuliah-kuliah tafsir tersebut menunjukkan artikel yang dimuatnya ini kepada ‘Abduh yang 
terkadang memperbaikinya dengan penambahan dan pengurangan satu atau beberapa kalimat, 
sebelum disebarluaskan dalam majalah Al-Manar. Lihat Muhamamd Rasyid Ridha, Tafsir Al-
Manar (Kairo: Dar Al-Manar, 1367 H), h. 12-13 dan lihat M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-
Qur’an. h. 18-19. 
 
15 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an., hlm. 11. 
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tetap mengakui peristiwa-peristiwa yang luar biasa di alam yang juga 

diakui oleh sains. Adapun mengenai penafsiran tentang kematian dan 

kenaikan Nabi Isa as, mereka dengan tegas menolak pandangan bahwa 

Nabi Isa as diangkat dari dunia sebelum mati. Namun beliau mendukung 

pendapat bahwa yang disalib adalah Judas. Sedangkan pandangan 

keduanya tentang kedatangannya kembali, keduanya menolak dengan 

alasan tidak tercantum dalam al-Qur’an dan hadis, di mana hadis yang 

digunakan adalah hadis yang tidak şahih.16 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

pokok permaslahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Tafsir Al-Manar terhadap kematian dan 

penyaliban Nabi Isa as ? 

2. Apa implikasi teologis dari pemahaman Tafsir Al-Manar terhadap 

kematian dan penyaliban Nabi Isa as ? 

Peta teologis para mufasir dalam memahami proses kematian dan 

penyaliban Isa as terdapat titik perbedaan yang signifikan. Pemahaman 

ini akan sangat berdampak pada keyakinan akan diutusnya Nabi Isa as 

kelak di akhir zaman. Dari sini timbul permasalahan, apa implikasi 

teologis bagi yang meyakini atau tidak meyakini bahwa Nabi Isa as 

                                                        
16 Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridha, “Tafsir Al-Qur’an al-Hakim, Al-Syahir bi Al-Manar” 
(Lebanon: Darul Ma’rifah,tt), Jilid III, hlm 316-319. 
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diangkat ke langit ruh dan jasadnya dan kelak akan turun ke dunia di 

akhir zaman. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperjelas beberapa 

hal yang berkaitan dengan kematian dan penyaliban Nabi Isa as. Meskipun 

penelitian ini tidak ada hal baru yang dibahas, akan tetapi pada penelitian 

ini penulis bertujuan untuk memperjelas kontroversi kematian Nabi Isa as 

menurut penafsiran Tafsir Al-Manar, sekaligus memaparkan makna 

beberapa kata yang digunakan al-Qur’an dalam menjelaskan perihal 

tersebut. Selain itu, penulis juga memetakan beberapa pendapat mengenai 

kematian Nabi Isa as disertai dengan argumen masing-masing pendapat 

yang berbeda tersebut. Dengan demikian, harapanya dapat memberikan 

penjelasan, gambaran atas pemetaan beberapa pendapat dengan disertai 

dalil yang mendukung terkait persoalan kematian dan penyaliban Isa as. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

yang terdapat dalam rumusan masalah. Semua pertanyaan tersebut 

merupakan kegelisahan awal penulis untuk meneliti tema ini sekaligus 

menjadi kerangka dasar dalam penelitian ini. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, secara teoritis diharapkan 

dapat memperkaya diskursus kajian al-Qur’an yang terkait dengan kisah 

dalam al-Quran, khususnya yang berkaitan dengan perihal kematian dan 

penyaliban Nabi Isa as dalam Tafsir Al-Manar karya Muhammad ‘Abduh 
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dan Rasyid Ridha. Selain itu, dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang berhubungan dengan kisah Nabi Isa as baik secara umum 

maupun kajian terhadap Tafsir Al-Manar. Sedangkan kegunaan praksis 

dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

dalam menyelesaikan studi strata satu di jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kitab Tafsir Al-Manar merupakan salah satu kitab yang cukup 

fenomenal di kalangan muslim kontemporer. Selain pengarangnya yang 

dikenal sebagai tokoh yang rasional, tidak sedikit dalam kitab tafsir al-

Manar mengutip literatur-literatur karangan dari non-muslim bahkan 

mengambil referensi dari Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Oleh 

karenanya, bukanlah suatu hal yang aneh jika kitab ini telah banyak dikaji 

dari berbagai perspektif. Kajian yang dilakukan adalah berkenaan dengan 

isi, metode, dan karakter penulisan hingga kajian terkait dengan tema-tema 

tertentu. Artinya bahwa kitab tafsir ini dijadikan objek untuk mengkaji 

beberapa tema penelitian. 

Di antara kajian yang meneliti secara kritis terhadap kitab tafsir al-

Manar yaitu karya Muhammad Quraish Shihab yang berjudul 
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“Rasionalitas al-Quran: studi kritis atas Tafsir al-Manar”.17 Dalam kajian 

tersebut dijelaskan dengan kritis tentang metode dan penafsiran serta 

keistimewaan dan kelemahan dalam Tafsir Al-Manar. Selain kajian ini, 

sepertinya Quraisy Syihab merupakan salah satu tokoh yang banyak sekali 

mengkaji Tafsir Al-Manar sekaligus tidak sedikit dari karya Beliau 

mengutip dari Tafsir Al-Manar. 

Fakhruddin Faiz dengan karyanya, “Hermeneutika Qur’ani” 

antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi (melacak Hermeneutika Tafsir 

al-Manar dan Tafsir al-Azhar )”.18 Fakhruddin Faiz dalam bukunya ini 

menjelaskan tentang metode penafsiran, hal-hal yang melatarbelakangi 

dikarangnya, serta kontekstualisasi dari kedua tafsir tersebut. Tidak hanya 

itu, Fakhruddin Faiz sengaja mengambil kedua tafsir tersebut sebagai 

penelitianya sebagai perbandingan dari kedua tokoh yang satu hidup di 

Indonesia dan satu hidup di Timur Tengah tidak lain bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan akan ketergantungan penafsiran terhadap sosio-

kultural yang dihadapi oleh penafsir. 

Hamim Ilyas dalam disertasinya, “Pandangan Muslim Modernis 

terhadap Non-Muslim (Studi Pandangan M Abduh dan Rasyid Ridha 

                                                        
17 Shihab, M. Quraish. Rasionalitas Al-Qur'an: Studi Kritis atas Tafsir Al-Manar. Lentera Hati, 
2006. 
 
18 Faiz, Fakhruddin. "Hermeneutika Qur’ani." Antara Teks, Konteks, dan 
Kontekstualisasi,(melacak Hermeneutika Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Manar,(Yogyakarta: 
Qolam, 2002)  
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terhadap Ahli Kitab dalam Tafsir al-Manar).19 Hamim Ilyas dalam 

disertasinya ini menjelaskan Tafsir al-Manar berbicara tentang Ahli Kitab, 

faktor-faktor yang melatarbelakangi penafsiran tersebut, dan penyebaran 

idenya di masa sebelum, sezaman dan sesudah mereka (pengarang Tafsir 

al-Manar). 

Satu lagi karya yang berkenaan dengan Tafsir Al-Manar yaitu, 

karya milik A. Athaillah, Rasyid Ridha: Konsep Teologi Rasional dalam 

Tafsir Al-Manar.20 Dalam karyanya ini, A.Athaillah secara spesifik 

menjelaskan konsep teologi rasional yang dipahami oleh Rasyid Ridha 

yang didasarkan atas Tafsir Al-Manar. Ia menjelaskan beberapa macam 

konsep teologi yang berkembang sebelumnya, kemudian membandingkan 

dan memaparkan konsep teologi rasional Rasyid Ridha yang diperolehnya 

dari Tafsir Al-Manar.  

Seperti halnya kajian terhadap Tafsir al-Manar, perihal Nabi Isa as 

bukanlah hal yang baru pula diperbincangkan. Kajian ini telah banyak 

dilakukan, baik dari perspektif al-Qur’an, hadis maupun historis. 

Pembahasannya pun tertuang dalam literatur bahasa Arab maupun bahasa 

Indonesia, berbentuk buku ataupun yang masih dalam bentuk skripsi, dan 

dikaji baik secara khusus maupun umum, adalah sebagai berikut: 

                                                        
19 Ilyas, Hamim. PANDANGAN MUSLIM MODERNIS TERHADAP NON MUSLIM (Studi 
Pandangan Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida terhadap Ahli Kitab dalam Tafsir al-Manar). 
Diss. Pasca Sarjana, 2002. 
 
20 Athaillah, Ahmad. Rasyid Ridha: konsep teologi rasional dalam Tafsir al-Manar. Erlangga, 
2006.  
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Muslih Abdul Karim dalam karyanya Isa dan Al-Mahdi di Akhir 

Zaman.21 Dalam buku ini, secara umum ia menjelaskan perihal kewafatan 

Nabi Isa as, dan memaparkan kisah Isa dan Imam Mahdi yang diyakini 

akan sama-sama berperang melawan Dajjal di akhir zaman kelak. Adapun 

mengenai data-data yang ditampilkan adalah sebagian besar dari al-

Qur’an, hadis dan pandangan-pandangan para ulama tafsir. Agaknya 

dalam memaparkan persoalan ini, Muslih Abdul Karim lebih condong 

mengikuti pandangan mufassir klasik dalam mengemukakan pendapat. 

Namun demikian, karya ini tidak secara khusus membahas tentang 

kewafatan Nabi Isa as, serta tidak menggunakan tafsir al-Qur’an sebagai 

rujukan utamanya.  

Harun Yahya, salah satu tokoh Islam kontemporer, juga membahas 

tentang kematian dan kedatangan Isa al-Masih di akhir zaman dalam 

bukunya yang berjudul Menguak Tabir Nabi Isa dan Peristiwa Akhir 

Zaman, yang diterjemahkan oleh Nurwahyudi.22 Dalam karyanya ini juga 

banyak mengutip pandangan beberapa ulama atau pemikir Islam modern. 

Harun Yahya menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan Nabi Isa as, 

yaitu perihal kelahiran hingga kematiannya, tidak hanya itu, dalam buku 

tersebut dijelaskan berbagai pendapat yang berbeda terutama tentang 

kematian dan kedatangan Nabi Isa as di akhir zaman. 

                                                        
21 Muslih Abdul Karim, Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman (Jakarta: Gema Insan Press, 2002) 
 
22 Harun Yahya, Menguak Tabir Nabi Isa dan Peristiwa Akhir Zaman, terj.Nurwahyudi 
(Jakarta:Karya Media,2008). 
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Selain itu, karya lain yang secara umum membahas perihal Nabi 

Isa as adalah Odbjorn Leirvik dalam bukunya Image of Jesus Christ in 

Islamic Litterature, buku ini yang dialih bahasakan oleh Ali Nur Zaman ke 

dalam Bahasa Indonesia dengan judul “Yesus dalam Literatur Islam”.23 

Dalam buku ini Leivik, seorang pendeta Lutheran, menjelaskan gambaran 

Yesus Kristus dalam Islam dan tema-tema yang berkaitan dengan dialog 

Muslim-Kristen. Leirvik banyak mengutip pandangan-pandangan 

Orientalis seperti Neal Robinson, Margoliout, Zaehner, Heiki Raisanen, 

Claus Schdel dan lainnya. Selain banyak mengutip pandangan Orientalis, 

ia juga mengutip dari ulama Muslim, seperti Ibnu Kasir, Ibnu Jarir, 

Zamakhsyari, M.Ali Merad, Ayoub dan lainnya. Dengan demikian, karya 

ini hanya memberikan penjelasan secara umum, terlebih dalam karya ini 

lebih banyak memaparkan pandangan orientalis. 

Selain dibahas dalam sebuah buku, kajian tentang Nabi Isa as, juga 

diangkat dalam karya ilmiah. Seperti skripsi Nurul Huda dengan judul 

“Kematian Isa al-Masih Menurut Ibnu Jarir at-Tabari”.24 Nurul Huda lebih 

menjelaskan tafsir Ibnu Jarir terkait ayat-ayat kematian Nabi Isa as dalam 

al-Qur’an. Skripsi ini tidak secara komprehensif membicarakan perihal 

kematian Nabi Isa as, namun lebih terhadap analisisnya pada metodologi 

yang digunakan oleh Ibnu Jarir dalam menafsirkan al-Qur’an. 

                                                        
23 Odbjorn Leirvik, Yesus dalam Literature Islam, terj. Ali Nur Zaman. (Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2002). 
 
24 Nurul Huda, “Kematian Isa al-Masih Menurut Ibnu Jarir at-Tabari: Studi Analisis Terhadap 
Kitab Tafsir Jami’ al-Bayan”, skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2002. 
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Akhmad Albed “Kematian Isa as dalam Perspektif berbagai 

Tafsir”.25 Dalam penelitianya, ia mengambil lima mufassir, yaitu kitab 

Tafsir Ibnu ‘Abbas, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir Zamakhsyari, dan Tafsir 

Sayyid Qutb. Ia lebih fokus dalam menelaah penyebab terjadinya 

perbedaan penafsiran kata tawaffḥā dan rafa’a dalam lima kitab tafsir 

yang berbeda masa ini, serta dampak teologis terhadap aliran agama Islam. 

Selanjutnya Aziz Basuki “Isa as dalam Teologi Muslim”.26 Dalam 

penelitianya, Aziz Basuki menekankan pada pandangan dua tokoh yaitu 

Muhammad Abduh dan Mirza Ghulam Ahmad. Hasil dari penelitian ini 

adalah perbedaan pandangan dua tokoh tentang sosok Nabi Isa as, 

tentunya dalam doktrin ajaran masing-masing, serta dampak teologis 

dalam masalah percaya tidaknya mengenai turunnya Nabi Isa as. 

Terakhir yang penulis temukan yaitu, Syarifatun Nafsih 

“Kewafatan dan Kebangkitan Nabi Isa as”.27 Dalam penelitianya, 

Syarifatun Nafsih lebih menekankan pada pandangan Ibnu Kasir dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kewafatan Nabi Isa as. 

Selain itu ia juga membahas tentang dampak teologis dari Ibnu Kasir 

menafsirkan tentang kewafatan Nabi Isa as terhadap Kebangkitannya di 

akhir zaman kelak. 

                                                        
25 Akhmad Albed, “Kematian Isa as dalam Perspektif berbagai Kitab Tafsir”, Skripsi, Fakultas 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
 
26 Aziz Basuki, “Isa al-Masih dalam teologi Muslim”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
 
27 Syarifatun Nafsih, “Kewafatan dan Kebangkitan Nabi Isa as”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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Banyaknya karya yang membahas kisah Nabi Isa as menunjukan 

bahwa kehidupan Nabi Isa as terus dikaji disebabkan beberapa kontroversi 

dalam hidupnya. Karena dilihat dari berbagai perspektif, maka ruang 

untuk mengkaji yang berkaitan dengan Nabi Isa as sangat luas. Salah 

satunya melihat kisah tentang Nabi Isa as dalam perpektif tafsir, 

sebagaimana dalam hal ini penulis memilih tafsir al-Manar, sebagai 

penelitian penulis. Adapun dalam wilayah pembahasannya kali ini adalah 

ayat-ayat yang berkaitan dengan kematian Nabi Isa as yang ditafsirkan 

oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha sebagai pengarang tafsir al-

Manar. Keduanya merupakan tokoh kontemporer sekaligus kontroversial. 

Selain itu, belum ditemukan penelitian dari tafsir al-Manar ini sebagai 

wakil dari corak tafsir kini yang pembahasannya berkenaan dengan 

kematian dan penyaliban Nabi Isa as. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya 

adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya28 seperti 

jurnal, majalah dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang 

dikaji. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 

research), maka penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif atau 

                                                        
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), jilid I, hlm. 3. 
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penelitian yang mengarah pada eksplorasi, penggalian dan pendalaman 

data-data yang terkait. 

Sumber pustaka primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-

Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Sedangkan untuk 

sumber sekunder, yaitu beberapa ulasan yang berkaitan dengan kisah Nabi 

Isa as, khususnya berkaitan dengan kematian dan penyaliban Nabi Isa, dan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan tafsir al-Manar agar memperoleh 

kelengkapan penelitian ini, penulis menggunakan sumber-sumber yang 

tidak berkaitan secara langsung dengan subjek maupun objek penelitian, 

yaitu pustaka yang mengulas Nabi Isa as secara luas, kisah perjalanan 

hidupnya, kitab-kitab hadis, ensiklopedia, ataupun kamus-kamus baik 

yang berbahasa Indonesia maupun bahasa asing. 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data pada 

peneltian ini adalah dengan metode deskriptif-analitik. Yaitu dengan 

menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan yang 

tampak, yakni penafsiran tafsir al-Manar terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan kematian dan penyaliban Nabi Isa as. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar 

dari permaslahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka 

penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama, berupa pendahuluan sebagai gambaran umum dari 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Bab ini mencakup latar 

belakang masalah yang berisikan beberapa hal yang menjadi alasan 

penulis mengkaji tema ini. Sebagai acuan dan mempertegas permasalahan 

serta membatasi pembahasan agar tidak meluas, maka dicantumkan dalam 

rumusan masalah berupa pertanyaan yang jelas. Kemudian, agar lebih 

jelas maksud dari penelitian ini, maka subbab selanjutnya adalah 

memaparkan tujuan dan manfaat dari penelitian. Kajian pustaka 

dipaparkan untuk melihat perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Kemudian dicantumkan metode penelitian bertujuan untuk 

mengetahui cara jalanya penelitian dilakukan. Dan pada akhirnya dalam 

bab pertama ini diakhri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, akan dijelaskan tinjauan umum kisah Nabi Isa as dalam 

al-Qur’an. Kisah secara umum yang terdapat dalam al-Qur’an 

dicantumkan bertujuan untuk lebih mengenal sosok Nabi Isa as, yaitu 

dimulai dari kelahiran, kehidupan serta kemukjizatan yang dimiliki beliau, 

hingga kematian beliau. Disamping itu, penyusun berharap untuk 

menjelaskan kisah Isa as sebagaimana al-Qur’an berbicara, sebelum 

ditafsirkan oleh para mufassir. 

Bab ketiga, akan dijelaskan wacana kematian dan penyaliban Nabi 

Isa as menurut para mufasir. Dalam bab ini, akan dijelaskan berbagai 

tafsiran dari setiap periode tafsir, yaitu periode klasik, pertengahan, dan 

modern. Setiap periode penyusun tampilkan beberapa pendapat mufasir 
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yang terdapat dalam kitab tafsirnya. Tujuan dari ini yaitu supaya kita daat 

memperoleh wacana yang banyak perihal kematian dan penyaliban Nabi 

Isa as, selain yang akan dibahas penyusun di bab berikutnya, yaitu dari 

Tafsir Al-Manar. 

Bab keempat, pada bab ini masuk pada kajian inti, merupakan 

pembahasan terhadap penelitian yang dikaji. Pada bab ini terdapat dua 

subbab. Pertama, memaparkan penafsiran yang terdapat pada Tafsir al-

Manar terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan kematian dan penyaliban 

Nabi Isa as. Kemudian, subbab kedua, memaparkan impllikasi teologis 

dari penafsiran yang terdapat dalam tafsir al-Manar terhadap ayat-ayat 

yang berkaitan. Selain itu, penulis juga mencoba untuk menganalisis, baik 

dalam bentuk penilaian, klasifiksi atau hanya komentar saja. 

Bab yang terakhir yaitu bab kelima, merupakan bab penutup. Bab 

ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada subbab kesimpulan adalah 

pemaparan singkat mengenai peneltian yang merupakan jawaban dari 

permasalahan pokok yang terdapat dalam rumusan masalah. Terakhir 

adalah subbab saran yang memuat beberapa anjuran atau rekomendasi bagi 

peneliti selanjutnya yang masih berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap Tafsir Al-Manar tentang 

kematian dan penyaliban Nabi Isa as, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Sebagian mufasir klasik hingga modern berpendapat bahwa Nabi Isa 

as diangkat ke langit ruh dan jasadnya dan selamat dari usaha 

penyaliban yang dilakukan oleh kaum Yahudi. Kemudian di akhir 

zaman kelak akan diturunkannya kembali guna menegakkan syari’at 

Islam. 

2. Nabi Isa as tidak disalib, melainkan yang disalib adalah orang lain, 

yaitu, Yudas Iskariot, yang menjadi salah satu murid Isa as. Hal ini 

sebagaimana yang tertulis dalam Tafsir Al-Manar bahwa “tidaklah 

mereka membunuh Isa bin Maryam dengan yakin bahwa memang dia 

yang dibunuh, hal ini karena mereka tidak benar-benar mengenalinya. 

Injil-injil yang dijadikan pegangan oleh kaum Nashrani pun 

menjelaskan bahwa yang diserahkan kepada tentara adalah Yudhas 

Iskariyot dan ia telah menjadikan buat mereka para tentara sebagai 

tanda bahwa sebelumnya dia mengenali al-Masih maka ketika para 

tentara bertemu dengannya mereka menangkapnya. Dalam Injil 
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Barnabas juga disebutkan bahwa para tentara menangkap Yudhas 

Iskariyot yang disangka sebagai al-Masih karena ia serupakan, dan 

yang tidak diperdebatkan lagi bahwa para tentara tersebut tidak 

mengetahui dengan yakin mana yang disebut al-Masih.” Pernyataan 

tersebut yaitu sedang menjelaskan atau menafsirkan penggalan ayat: 

كِنْ شُبِّھَ لھَمُْ   وَمَا قتَلَوُهُ وَمَا صَلبَوُهُ وَلَٰ

Disamping itu, penggalan ayat di atas menjelaskan atas 

diselamatkannya Isa as oleh Allah dari usaha pembunuhan kaumnya 

dengan jalan penyerupaan orang lain menjadi seperti dirinya, sehingga 

kaumnya salah tangkap dan salah membunuh.  

3. Nabi Isa as kemudian diselamatkan, dan hanya Allah yang tahu 

dimana beliau wafat karena tidak ada bukti yang otentik tentang 

keberadaan tempat beliau dimakamkan. Adapun terdapat pendapat 

yang mengatakan bahwa Isa as berhijrah ke India kemudian meninggal 

nya di daerah tersebut. Dan bahkan turun ke dunia untuk kedua kalinya 

dalam bentuk Mirza Ghulam Ahmad adalah hal yang tidak bisa 

diterima baik oleh akal mauun naql. Karena memang tidak ada nash 

yang sharih dan hadis yang mutawatir dalam menjelaskan perihal 

tersebut. 

4. Adapun berkaitan dengan implikasi teologis dari pendapat-pendapat 

yang baik meyakini atau tidak meyakini akan diselamatkannya Isa as 

oleh Allah dinaikkan ke langit ruh dan jasadnya sebagai berikut. 

Pertama, bagi yang tidak mempercayai Nabi Isa as diangkat oleh Allah 
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ke langit ruh dan jasadnya dan kelak akan turun ke dunia di akhir 

zaman, maka bukan jaminan selamat dunia dan akhirat. Hanya saja 

dirinya telah terlepas dari sebagian khurafat yang bisa merusak akidah, 

bila keyakinannya ini telah melalui proses pencarian keyakinan. 

Kedua, bagi yang tetap meyakini Nabi Isa as diangkat oleh Allah ke 

langit ruh dan jasadnya dan kelak akan turun ke dunia di akhir zaman, 

tidaklah menjadi kafir. Hanya saja perlu kiranya untuk melakukan 

penelitian atau pengkajian yang obyektif sehingga keyakinannya 

adalah keyakinan haqqul yaqin. 

5. Rasionalitas atau akal budi manusia merupakan hal yang terbatas. Oleh 

karena itu, rasionalitas saja tidak cukup dalam memahami nash 

keagamaan. Intuisi dan emosi yang lebih terkait dengan wilayah 

misteri dan iman, harus juga diberi ruang di dalam memahami nash. 

Ketika kita mengakui bahwa “akal budi” kita terbatas, di sana iman 

diberi ruang untuk bertumbuh subur dan berbuah . Dengan begitu 

pemahaman yang diperoleh akan memberikan keseimbangan antara 

wilayah iman dan akal. 

 

B. Saran 

1. Kajian tentang kematian Nabi Isa serta akan kembalinya ke dunia, baik 

kajian tafsir maupun hadis, telah banyak dilakukan, namun perlu 

dilanjutkan untuk terus mengungkap kebenaran-kebenaran yang belum 
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terungkap baik dalam ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis yang 

bersangkutan.  

2. Kisah Nabi Isa as mengandung hikmah yang sangat besar dalam 

kehidupan sekarang, di mana beliau memperjuangkan “kalimat tauhhid” 

dengan segenap jiwa dan raga, bahkan rela dengan berbagai macam 

penderitaan dan hinaan dari kaumnya. Oleh karena itu, bagi generasi 

sekarang sudah selayaknya untuk meneladani sifat yang terpuji dari sosok 

Nabi Isa as dalam menjalani kehidupan. Apalagi saat ini identitas Islam 

sudah mulai terkikis oleh globalisasi yang merupakan serangan halus dari 

bangsa-bangsa non-Islam dalam segala aspek kehidupan. 

3. Kontroversi seputar kematian dan penyaliban Nabi Isa mengajarkan 

kepada kita untuk terus menggali lebih jauh terhadap sumbernya, dengan 

begitu akan ditemukan setidaknya hasil yang sama atau bahkan baru dari 

penelitian sebelumnya. 
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